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7. Teman – teman dan seluruh pihak terkait yang tidak dapat kami sebutkan satu 

per satu yang telah memberikan dorongan semangat dalam pelaksanaan dan 

penyusunan laporan penelitian. 

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini masih banyak 
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INTISARI 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan metil ester yang dapat 

digunakan sebagai biodiesel dan mendapatkan data – data esterifikasi dan 
transesterifikasi. 

Adapun prosedur penelitian ini adalah sebagai nerikut :  
bahan baku yang digunakan adalah biji karet. Biji karet di pecah dengan 

menggunakan crusher yang menghasilkan kernel dan kulit. Setelah itu kernel di 
pres dengan menggunakan expeller yang menghasilkan minyak biji karet. Untuk 
memisahkan gum yang terkandung dalam minyak biji karet mentah dilakukan 
proses degumming, proses ini dilakukan pada temperatur 90oC dan waktu 30 
menit dan diendapkan selama 24 jam. Selanjutnya di lakukan prosees esterifikasi 
dari 500 ml minyak biji karet hasil degumming dengan penambahan 56,39ml 
methanol dan 2 ml H2SO4 dalam waktu 120 menit pada suhu 110oC dan kecepatan 
pengadukan 250 rpm. Hasil dari esterifikasi ditransesterifikasi kemudian 
dilakukan pencampuran 200 ml minyak dengan 22,556 ml methanol dan 1,424 gr 
NaOH. Peubah yang dijalankan adalah suhu (30oC; 40oC; 50oC; 60oC; 70oC), 
waktu (30 menit, 60 menit, 90 menit, 120 menit, 150 menit) dan kecepatan 
pengadukan 250 rpm. 

Hasil penelitian ini didapatkan konversi terbesar adalah 64,52 % pada suhu 
70oC dan waktu 150 menit dan hasil perhitungan numerik dari persamaan garis 
polynomial diperoleh waktu optimum rata - rata 141,033 menit dan suhu optimum 
rata - rata 74,869oC dengan konversi metil ester sebesar 68,850%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar  Belakang 

Bahan bakar fosil terutama minyak bumi masih menjadi konsumsi 

energi utama, padahal cadangan minyak bumi dunia terbatas dan minyak bumi 

merupakan sumber energi tak terbarukan (non renewable). Kekhawatiran ini 

memunculkan perhatian terhadap penggunaan minyak nabati sebagai bahan bakar 

alternatif. Penelitian mengenai bahan bakar alternatif pengganti bahan bakar fosil 

terus dilakukan. Parameter keberhasilan bahan bakar alternatif ini adalah emisi 

gas buang yang rendah (gas NOx, SOx, CO2, dan CO) dan memenuhi spesifikasi 

menurut SNI (www.energiterbarukan.net). 

Minyak nabati merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan 

sebagai bahan baku pembuatan biodiesel. Minyak nabati merupakan minyak yang 

bersumber dari tanaman. Minyak nabati dapat diolah menjadi biodiesel karena 

mengandung asam lemak (trigliserida). Trigliserida diubah menjadi metyl/ethyl 

ester melalui proses transesterifikasi methyl ester merupakan komponen penyusun 

biodiesel. Hasil - hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai minyak nabati 

memiliki potensi cukup besar sebagai bahan bakar alternatif pengganti solar, 

karena memiliki karakteristik yang serupa dengan solar yang berasal dari minyak 

bumi (petrodiesel).  

Sebagai Negara agraris  , Indonesia mempunyai peluang sangat besar 

untuk melakukan deversifikasi bahan baku yang berasal dari minyak nabati antara 
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lain : karet , kapuk , jarak , dan nyamplung.Tanaman karet adalah salah satu 

komoditi perkebunan yang produk utamanya berupa getah ( lateks ) , sedangkan 

hasil produksi yang berupa biji karet sampai saat ini belum termanfaatkan secara 

optimal. Biji karet merupakan hasil ikutan  perkebunaan karet akan memiliki nilai 

ekonomis cukup tinggi bila di kelola dengan baik. Amat disayangkan apabila 

selama ini biji karet hanya di gunakan sebatas benih generatif pohon karet. 

Padahal biji karet memiliki kandungan minyak nabati yang tinggi ( 40-50 % 

).Pengolahan biji karet dapat menghasilkan produk  samping berupa bungkil yang 

dapat digunakan untuk pakan ternak dan tempurung biji yang dapat di manfaatkan 

sebagai bahan baku arang aktif. Pemanfaatan biji karet menjadi minyak ( rubber 

seed oil ) sebagai sumber bahan baku biodiesel merupakan terobosan yang tepat 

untuk meningkatkan nilai tambah perkebunan karet. 

( www.pemanfaatanbijikaret.com ). 

 

I.2 Tujuan Penelitian 

1. Menemukan bahan bakar alternatif baik sebagai pencampur maupun     

sebagai pengganti bahan bakar diesel. 

2. Memanfaatkan biji karet agar memiliki nilai guna yang tinggi untuk             

diolah menjadi biodiesel.  
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I. 3 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pembuatan biodiesel dari minyak biji karet, 

antara lain :  

1. Untuk  Pembangunan Negara 

a.   Pencemaran lingkungan oleh limbah minyak biji karet dapat 

dikurangi 

b.   Ketergantungan pada BBM khususnya minyak diesel dari fraksi 

minyak bumi dapat diperkecil 

c.   Menjadi masukan dalam pembuatan biodiesel sebagai bahan baku 

alternative pengganti sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui. 

d.   Meningkatkan nilai guna dan nilai tambah secara ekonomi dari biji 

karet dengan memprosesnya menjadi biodiesel. 

2. Untuk Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

       Mengetahui kondisi proses pembuatan biodiesel dari biji karet 

3. Peningkatan Pengetahuan dan Ketrampilan Peneliti 

 Peneliti dapat memperoleh kesempatan untuk mempelajari lebih 

dalam mengenai pembuatan biodiesel dengan proses esterifikasi dan     

transesterifikasi minyak biji karet agar  menghasilkan biodiesel yang 

berkualitas baik. 
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